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PEMBELAJARAN TERPADU

(Studi pada SMP Diyah Galih Agung dalam Wujud
Sumber Belajar) -

Drs. Purbatua Manurung, M.Pd
(Dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN-SU Medan)

According to the paradigm of Association for Education Communication
and Technology (AECT) the learning resources are person, message, course
material, tools, technique and environment. In this research, the source of
students SMP Swasta Diyah Galih Agung in the environment of Darul Arafah
Boarding School the construction on integrated learning source is getting
started religious service with independence, in the morning until night learning
together in feeling brotherhood.

] (]

’
Kata kunci: pembelajaran terpadu, sumber belajar

A.Pendahuluan

Pendidikan berasal dari.kata dasar didik mendapat imbuhan pe-an, sedangkan
pembelajaran adalah padanan kata dari bahasa Inggris yaitu instruction. Walaupun
penyebutan perkataan di atas berbeda tetapi hakikat maknanya hanya berbeda tipis saja.
Pendidikan secara umum ditafsirkan adalah proses pendewasaan manusia. Tujuan dan
makna dewasa adalah dewasa secara totalitas meliputi dewasa jasmani, psikologis, emosi
dan perbuatan tingkah laku. Pembelajaran adalah proses belajarnya peserta didik di dalam
maupun di luar kelas walaupun tidak dihadiri guru secara fisik. Dalam hal ini termasuk
proses memanipulasi sumber-sumber belajar agar terciptanya perbuatan belajar bagi setiap
siswa peserta didik. Proses pendewasaan manusia adalah melalui proses pembelajaran serta
perbedaan pendidikan dengan pembelajaran hanya perbedaan yang tipis saja. Pendidikan
tetap bernuansa pada proses pembelajaran untuk mendewasakan manusia. Pendidikan
maupun pembelajaran adalah mempersiapkan manusia menjadi dewasa. Kegiatan
pendidikan maupun kegiatan pembelajaran kedua-duanya tidak terlepas dari perubahan
tingkah laku. Perubahan tingkah laku sebagai hasil dari perbuatan adalah bersifat permanen,
menetap, dapat diukur, empirik untuk menuju tingkat kedewasaan.

Menurut pandangan psikologis bahwa belajar membawa perubahan dalam diri
(behavior changes) bersifat aktual maupun potensial. Perubahan itu pada pokoknya adalah
mendapatkan kecakapan baru. Perubahan dan kecakapan baru itu terjadi karena disengaja
(Sumardi Suryabrata, 1993).

Jenis dan jenjang pendidikan dibedakan juga menurut tingkatannya yaitu pendidikan
anak usia dini, pendidikan dasar, menengah, dan pendidikan tinggi. Semua jenis tingkatan
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p.endidikan tersebut baik dari yang paling rendah sam
sistem pembelajaran sesuai dengan karakteristik pes

membedakan jenis pendidikan berdasarkan kurikulumn ]
be ya ataupun tempat berlangsungnya
pendidikan tersebut. Dengan demikian ada diseb : f endida

ut pendidikan formal vyai didikan
per§ekolahan, resmi mengi,!cuti program persckolaha‘; beserta segala pgri:ttllllr:: [:lan tata
t;ml? sekolah. Jenis pendidikan yang terjadi pada setiap lingkungan keluarga pendidikan} 5
fixl‘aksanakan berdasarkan ppla asuh anak dalam lingkungan rumah tangga. Pendidikan b
;nfO@al yangberlangsung dilingkungan keluargatidak mempunyai kurikulum sebagaimana
kayaknya persclgolal_lan pada !okal kelas formal. Pendidikan yang terjadi pada setiap
f“rsusl'lij“r sus, bimbingan belajar, kursus menjahit dan sebagainya adalah pendidikan non
ormal. Pendidikan non formal ini pada pn'nsipnya adalah mempunyai kurikulum sifatnya

pai perguruan tinggi tetap menerapkan
erta didiknya. Kemudian para ahli juga

Para ahli juga mengelompokkan jenis
atas ada disebut jenis pendidikan i

ll(l;llllz::r ;i:ils( ;wgl li)ex.nb:;nltu}llcan kepribadian anak hingga nanti menjadi dewasa. Kehidupan
xetuarga sehari-hari adalah tempat dan saat-saat i adakan
identifikasi serta menanamkan moral akhlak spiﬁﬁgk;l;a;n?:ﬂ o 1

Kehadiran lembaga idi

: pendidikan : ; -
(221111211(5_arl Dhofer, 1991) adanya maslj?ie;anrumtrenahdltanda1 S Cther, dUNE
mengkaji kitab-kitab kuning sepertj figh :

lain. Sistim pendidikannya
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pesantren yaitu: potensi pendidikan, potensi dakwah dan kemasyarakatan. Kekuatan

sumber daya inilah juga menjadi ciri-cirt kekuatan lembaga pondok pesantren sejak awal

kehadirannya serta bahu-membahu dengan lapisan masyarakat menegakkan cita-cita

luhur bangsa. Dalam proses pelaksanaan pendidikannya pesantren juga memiliki ciri-ciri

tersendiri menurut Sumardi (1977) adalah : 1) Daya dukung yang akrab antara kiyai dan
santri dimungkinkan dengan sistim pondokan asrama tinggal dalam satu kompleks atau
kampus. 2) Ketadtan santri kepada kiyai. 3) Hidup hemat dan sederhana. 4) Semangat
menolong diri sendiri amat terasa dan kentara pada kalangan santri. 5) Suasana persaudaraan
dan saling membantu antara para santri. 6) Pendidikan disiplin yang kuat. 7) Keberanian
untuk menderita dengan pencapaian tujuan.

Pembelajaran adalah kegiatan terencana yang menghasilkan perobahan tingkah laku
melalui belajar. Perbuatan belajar adalah proses usaha individu secara keseluruhan sebagai
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya. Belajar terjadi dalam situasi
membelajarkan diri sendiri untuk mencapai perobahan tingkah laku. Hasil belajar bersifat
permanen, dapat diukur, empirik, serta menjadi milik peserta didik. Hasil belajar menjadi
behavior perobahan tingkah laku bagi peserta didik tidak hanya semata-mata penambahan
ilmu saja. Perobahan tingkah laku yang dimaksud juga harus mampu membentuk kepribadian
dalam bentuk keterampilan, watak, harga diri, moral, akhlak, etika, budaya dan sebagainya.

Guru salah satu unsur pendidik harus dapat menyadari dirinya beserta tugasnya adalah
sumber awal keberhasilan bagi peserta didiknya. Hendaknya harus mampu berpandangan
optimis bahwa siswa adalah manusia yang mampu dididik dan mampu jadi pendidik
(homo edukandum). Hubungan komunikasi guru-siswa juga tidak lepas dari interaksi
sosial komunikasi edukatif sekaligus mampu menjadi teladan bagi siswanya. Guru harus
dapat mengelola proses belajarnya peserta didik, juga mengelola sumber belajar untuk
kebutuhan belajarnya siswa.

Dengan demikian guru harus menjadi sumber inspirasi untuk ditiru dan digugu oleh
peserta didik menjadi sumber belajar bagi siswa.

Guru hendaknya mampu merencanakan, memilih dan memanfaatkan lingkungan
dan sumber belajar yang kondusif bagi proses belajarnya siswa. Guru sebagai pendidik
berfungsi perancang sekaligus pelaksana juga harus mampu mengevaluasi pola ataupun
proses pembelajaran. Dengan demikian langkah awal pekerjaan guru sebelum memulai
kegiatan mengajar adalah mendesain, merancang, merencanakan segala kegiatan dan proses
pembelajaran. Guru beserta tenaga pendidik lainnya maupun unsur manusia dewasa lainnya
saling membantu untuk dapat memilih dan memilah pola beserta pengalaman-pengalaman
belajar dalam kelas juga di luar kelas. Pola pembelajaran berdasarkan kurikulum ekstra
kurikulum juga hidden kurikulum, saling mengisi dan melengkapi, mempermudah peserta
didik dalam proses belajarnya. Kegiatan maupun proses pembelajaran merupakan kegiatan
perpaduan perencanaan guru dengan pekerjaan yang dilakukan siswa untuk memperoleh
pengalaman belajar.

Proses belajar manusia adalah juga proses dan interaksi sosial yang tidak pernah
terlepas dari lingkungan sosial budaya. Unsur-unsur pendidik mulai dari guru, pemimpin,
pengawas satuan pendidik beserta unsur terkait adalah manusia dewasa yang mendapat
amanah dari Tuhan dan manusia lainnya untuk bekerja dan bertugas pendidik. Lingkungan
sekolah tempat berlangsungnya pembelajaran adalah juga saling berinteraksi dengan
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masygrakat sosial budaya sekitarnya, Dalam kondisi dan proses interaksi sosial lainnya
sepertt tersebut proses belajar mengajar melibatkan unsur komponen lainnya menja
satu kesatuan mulai dari tujuan pembelajaran, materi, strategi, kompetensi, alokasi
pembiayaan, komunikasi instruksional

_ Guru dan proses pembelajaran Sekolah Menengah Pertama Swasta (SMP) D
Galih Agung adalah bahagian dari sumber belajar peserta didik untuk mengikuti pendid
tingkat SMA. Kegiatan belajar pelajar, kegiatan belajar mandiri, kegiatan ibadah, el
kurikuler .lamnya pada SMP Diyah Galih Agung adalah menjadi titik awal keberhz
mereka hingga memasuki dunia perguruan tinggi. Semua kegiatan dan tuntutan be
menurut Kurikulum Pendidikan Nasional, Kementerian Agama, kurikulum serta t

pesantren adalah fungsi sumber belajar siswi dengan ciri khas diperuntukkan bagi pes
didik perempuan. -

B. Metode Penelitian

Pe.nehtian'ini dilakukan menurut pendidikan kualitatif naturalistik dengan menggunakan
data setting sosial latar alamiah. Terjadinya proses pembelajaran siswi SMP Diyah G
Agung pada setting sosial berjalan secara alamiah baik ketika siswa belajar di dalam }
maupun di luar kelgs pada pagi hari, siang maupun malam hari, Proses pembjelajaran dimak

kondisi sosial lainnya menjadi sub; I ER interaksi sosial guru-siswi bes
siswi SMP Diyah Galih Agljlng. Subjek penelitian titik awal sumber keberhasilan b

AL-HADJ '
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Menurut paradigma kualitatif berdasarkan keterbatasan yang ada disimpulkan
sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pembelajaran siswi SMP Diyah Galih Agung di dalam kelas maupun
di luar kelas menjadi sumber awal keberhasilan belajarnya.

2. Bagaimana sistem pembelajaran pondok pesantren terpadu dengan sistem pembelajaran
klasikal mampu menghantarkan peserta didik memasuki SMA hingga perguruan tinggi
negeri. &

Bagaimana sistem pembelajaran menerapkan pembinaan moral akhlak siswi-siswi
dengan tetap mempelajari ilmu pengetahuan.
Maka secara lebih lanjut tujuan penelitian ini untuk menjawab pertanyaan penelitian:
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan proses pembelajaran siswi SMP Diyah Galih
Agung mampu menjadi sumber awal keberhasilan belajar
2. Untuk mendeskripsikan sistem pembelajaran terpadu kurikulum pondok pesantren
dengan kurikulum lainnya mampu memasuki dan menyelesaikan SMA dan memasuki
perguruan tinggi dengan jalur tanpa test maupun dengan test
3. Untuk mendeskripsikan sistem pembelajaran mempersiapkan moral akhlak peserta didik.
Tujuan penelitian ini diharapkan berguna untuk:
1. Menjadi bahan masukan untuk meningkatkan kwalitas pembelajaran SMP Diyah Galih
Agung
2. Menjadi bahan masukan bagi guru SMP Diyah Galih Agung beserta jajaran pengelolanya
3. Menjadi bahan teoritik konseptual bagi perbaikan pendidikan di lingkungan pesantren
Darul Arafah. ;
Menjadi bahan perbandingan bagi peneliti selanjutnya untuk kepentingan pendidikan
dan ilmu pengetahuan.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Swasta Diyah Galih Agung bahagian dari pondok

pesantren Darul Arafah di desa Lau Bakeri kecamatan Kutalimbaru wilayah kabupaten Deli
Serdang propinsi Sumatera Utara. Pemakaian nama Diyah Galih Agung adalah padanan
kata dari bahasa Jawa inti yang mulia. Dapat ditandai ciri-ciri khusus keunikan tersendiri
SMP Diyah Galih Agung ini peserta didiknya hanya untuk perempuan saja, lingkungan
sekolah beserta fasilitas ibadah, olahraga seperti mesjid, lapangan dan sarana olahraga
tersendiri. Guru-guru tenaga pendidik pada umumnya adalah perempuan hanya sebagian
kecil gurunya laki-laki, kepala sekolah adalah bapak Muhammad Daroini, S.Pd. Sekolah
ini mengikuti kurikulum SMP Negeri pada sekolah Kementerian Pendidikan Nasional
Akan tetapi walaupun mereka mengikuti sepenuhnya kurikulum SMP Negeri mereka
sekaligus juga mengikuti kurikulum pondok pesantren. Berdasarkan tata tertib belajar
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Swasta Diyah Galih Agung Diyah Galih Agung dengan
kegiatan pembelajaran sebagai berikut:

* Setiap siswi wajib berada dalam kelas lima menit sebelum jam pertama mulai

* Setiap siswi wajib membawa dan membaca al-Qur’an lima belas menit pada jam pertama
* Setiap siswi wajib berdo’a sebelum mulai dan setiap mengakhiri pelajaran
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* Setiap siswi mengikuti apel pagi hari sabtu jam 07.00 WIB
* Diwajibkan seluruh siswi mengikuti jam belajar malam dengan guru
* Waktu belajar di lokal setiap hari belajar adalah pukul 07.15-13.30 WIB

* Hari belajar dari hari sabty hingga hari kamis libur belajar resmi hari jum’at 3
Berdasarkan hasil wawancara

dengan bapak Muh d Daroini

Sekolah pada hari § biplediny . ammad Daroini, S.Pd selaku
: & abtu pukul 10.15 WIB bertempat di ruan eng;
SMP Swasta Diieh Gl g Kepala Sekolah meng

: 8uUng sampai saat ini telah melul
b . an meluluskan sebanyak sen
elas angkatan sejak dibuka tahun 1995. Visi adalah menjadi lemb a’; 2ep:n dika

Juga pekerjaan orangtua Diyah c;da P

pejabat, militer anggota ABR] petani, karyawan dgn R egawai Negel '
Pada hari Sabtu pukul 09,3 g 4

30 WIB bertempat dj el

ustadzah guru ba;hasa Indonesia mengatakan 3e£at :il bl':an & .tata usaha wawancaig )

- Berdasarkan pengalaman £ i

mengajar Saya sudah enam tahun 'mengaja" di se
lfellhatan belajar di tempat ini siswi-
pekerjaan orangtua mereka ada AR wir, .

guru bahasa Indonesiq tapi
i harus b
menyenangkan, harus mend Paham bahgsq pesantren yaitu bahasa Arab akhi

en :
memulai pelajaran, dan iy, 8 dan membacy al-Qur‘an dalam kelas berdo’a

pulang kelyar kelg r pelajaran terakhjy Jjuga berdo'q .
salaman dengan s
Pada hari Sabty

pukul 10. ' v
guru IPS sebagai berikyt bl ruang lobby kantor SMP wawancara ¢ 7_
Pengalaman meng.q; 4

)

aswasta, dokter, pelaut, tenaga medis.

A

y oL an sekolah inj i
) L, 1api sebahagian puni Mi. Semua siswi perempuan
kepada siswa, guru lepip memperhatiiannsf:ag ‘2‘,’,‘,'.‘,’,’;7‘,(:3’;”’ i;zl;i-laki. (hksnu lebihd
: 3 “hai lain dalam lingkungan Sex®
guru umum‘bidang studi umum menddj

"an pembelajaran, pimbincan belajar P
‘ ara ity “moelajaran, bimbingan belajar P!
ngga guru-gury haryg banyak belaj ‘: ru Yemua siswi Diyah berhahasa resmi pesantr

Pada hari Sapiy, pukul 10,00 L

waw, % T8 -
az)cz/tra dengan siswj Diyah sebagai berikys- Pat di halaman kantor Kepala
elajar di sekolgajy ini lepif ' 4
Yang sudah ada adgalap, llngg:;; Z’:’; ada hanya keunggulan dari sekolah SMP Sep8

mpelajari agamg lebih daa' akhlak al-karimah, lingkungan **

seh
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di depan orang banyak seperti berpidato/berceramah, bela diri, melantunkan ayat-ayat
al-Qur ‘an (qori), pramuka dan kedisiplinan. Sekolah di tempat ini walaupun bukan jam
waktu belajar tapi jika ada pelajaran yang ingin ditanyakan, atau tidak tahu ataupun
belum mengerti maka selalu ada guru tempat mengajari. Kami dalam keluarga hanya anak
perempuan orangtua pelani dan juru masak (koki) serta permintaan kepada Allah SWT
agar Allah selalu menjaga hatinya serta sabar, mampu menafkahi biaya keluarga, serta
kami anaknya nantinya berhasil meraih cita-cita serta sukses.

Pada hari Sabtu pukul 12.45 WIB penulis masuk ruangan sebagaimana layaknya
seperti siswi Diyah duduk di kursi belakang mengikuti pelajaran Catatan Lapangan
Observasi 1 (CL.O.1).

Pada hari Sabtu jam pelajaran PPKn untuk kelas IF penulis berpartisipasi menjadi
siswi Diyah mengikuti proses pembelajaran dalam kelas. Setelah minta izin dari Kepala
Sekolah dan guru bidang studi penulis duduk pada kursi belakang jam pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan. Dalam kelas itu kelihatan rapi, dan bersih, jumlah santri
sekitar tiga puluhan orang pada dinding ada kelihatan gambar-gambar hiasan dinding
seperti gambar pahlawan, gambar pemandangan alam. Setelah semua siswi berada dalam
kelas dari belakang ada seorang ketua kelas berdiri dan menyuarakan “Qiyaman” lalu
semua orang dalam kelas berdiri semua, kemudian menyuarakan “Sallimna” serta merta
dengan serentak semua siswi mengucapkan salam Assalamu’alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh. Kemudian dijawab ibu guru dari depan kelas Wa'alaikum Salam
Warahmatullahi Wabarakatuh. Kemudian ketua kelas menyuarakan “Julusan”. Maka
semua kami dalam kelas baru duduk pada kursi masing-masing. Ibu guru langsung memulai
pelajaran dengan mengucapkan pelajaran minggu lalu adalah “hubungan Pancasila
dengan pembukaan UUD 1945 (empat lima)". Sekarang kita sambung pelajaran “hakekat
norma” — norma meliputi:

norma hukum
norma agama &
kesusilaan — ?Untuk apa perlu norma
kesopanan

J

W

— tertulis

istim hukum 4
o Bkl > — tak tertulis

/

Ibu guru menjelaskan materi dengan metode ceramah serta mengajak siswa berdialog,
serta melihat kenyataan kehidupan sehari-hari masyarakat. Siswi Diyah banyak bertanya
kelihatan materi pembelajaran menyentuh perhatian mereka. Pada penjelasan terakhir guru
menjelaskan sambil berdialog dengan pertanyaan “untuk apa perlunya norma? Guru dan
siswa memahami norma dalam hidup manusia tetap dibutuhkan untuk tidak semena-mena,
hidup tenteram, aman, nyaman, harmonis. Setelah ibu guru menunjuk pada halaman buku
paket Bab III, TV, persiapan ujian semester seraya mengingatkan kembali sebelum ujian
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silahkan tanya pelajaran yang belum paham. Akhirnya bel berbunyi pertanda habis wak
iezaya l?erdo a dan mengakhiri pelajaran semua siswi berdiri mengucap salam sam

cluar kelas dan salaman dengan ibu guru. Setelah semua selesai giliran salaman ¢
meninggalkan kelas ibu guru keluar meninggalkan kelas. b

Hasil wawancara dengan bapak Muhammad Daroini "

| ' aroini, S.Pd Kepala Sekolah padak
Sabtu pukul 10.?0 WIB bertempat di ruang Kepala Sekolah sebagai berikut: 4
iy Iiekolz}l; kpl'ta SMP Swasta mengikuti penuh kurikulum pemerintah dengan ray r
et egzﬂ ancurbatu gunung Tinggi, memang betul secara wilayah kita berbat
gsung dengan kecamatan Pancurbatu. Desa kita ini adalah kecamatan Kutaliml

Hari Sabtu dan Ahad:

* Baju Batik Pesantren Darul Arafah Rok Hi
. , Rok Hitam, Ji I
Hari Senin dan Selasa: sy

* Baju Putih, Rok Biru SMP seperti
s perti SMP Negeri_ Ji 1
Hari Rabq dan Kamis: A e

Proses pembelajaran bahasa
Catatan Lapangan Observas; (CL.0.2):
Pada hari Sabtu jam pelaj '
bahasa Inggris kelas 2 jhy

Semua siswa menjawab men diaﬂmeﬂyatakan“Qum Salaman” seraya berd
yatakan Wy’ alaikum aSalaman’ seraya b¥ =

Salam Warahmatullahi Wabaraka®

masing, dan juga penyli dudutl’(am Semua siswi duduk kembali pada v P

board dengan spidol “Juitd™
Canot 5o will not help you”, Guru kemo®
ran bahasa Inggris pemakaian kalimat SOPE=
an orang pihak kedua. Kemudian ibu 8%
t:erta Mengatakan “come in please”. Tbu 85
8ar “come m"glgapag Melalui kata-kata dengan tangs®=

Piease” Setelah ibu gury melihat siswi Ul
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paham materi pelajaran, kemudian ibu guru membuat soal yang dikerjakan tulis langsung
pada papan tulis depan kelas setelah menunjuk siswa yang akan menjawab ke depan kelas
melalui tulisan. Kemudian guru langsung menulis pada papan tulis “Let’s = .............7
Maksud ibu guru siswi mencari ungkapan kata yang sama dengan tulisan tersebut, akhirnya
diminta menulis ke papan tulis depan kelas. Setelah ada siswi mengerti langsung menulis
papan tulis dan melengkapi tulisan dengan “Let’s = let us”. Akhirnya ibu guru memberi
latihan soal yang harus dijawab langsung ditulis ke papan tulis. Ada beberapa orang siswi
dapat giliran ke depan kelas, dan setiap selesai satu orang menulis ibu guru bertanya kepada
semua siswi lainnya apakah sudah benar atau masih ada kesalahan pada jawaban tersebut.
Semua jawaban dari beberapa orang siswi tersebut ada sebagian kecil masih ada kesalahan
jawaban. Semuanya penjelasan keterangan guru, memberi perintah, dan memberi contoh
adalah dalam bahasa Inggris. Akhirnya setelah berakhir jam pelajaran, guru menutup
kegiatan dan setelah memberi dan menerima salam baru keluar kelas.

Hal sedemikian juga akan kelihatan dari hasil wawancara dengan siswi pada hari
Sabtu pukul 09.30 WIB bertempat di halaman sekolah sebagai berikut:

Saya masuk sekolah ke tempat ini memang pilihan sendiri keinginan cita-cita menjadi
dokter atau pegawai bank. Dalam keluarga kami ada empat orang bersaudara dan saya
anak pertama pekerjaan orangtua adalah kepala Kantor Urusan Agama. Permintaan dan
do’a kepada Allah semoga orangtua dimudahkan rezeki, umur berkah, walaupun kami SMP
Swasta Diyah rasa-rasanya sama dengan SMP Negeri sama-sama “UN, UAS, belajar IPA,
IPS, Matematika dan lain-lain. Saya betah belajar di tempat ini banyak teman hidup dalam
susah maupun senang banyak kegiatan ekstrakurikuler, bahasa resmi bahasa Arab dan
Inggris. Keinginan untuk melanjut ke SMA Diyah Galih Agung juga lebih enak dari saat
ini latihan berpidato (muhadhoroh). Jika si A kawan belum mengerti pelajaran misalnya,
maka di tempat ini saling ajar-mengajari satu sama lain, kawan si B mengajarinya pada
pelajaran tertentu yang masih belum paham kawan si A dengan kemauan dan keikhlasan.

Menurut paradigma AECT proses dan sumber belajar adalah suatu rangkaian kegiatan

: yang diarahkan pada suatu hasil belajar tertentu. Keunikan sekolah ini hanya diperuntukkan

bagi anak perempuan saja, kemudian ditandai dari pola pembinaan integral, belajar,
beribadah, ekstrakurikuler, kemandirian serta memupuk persandaraan dan kemandirian.
Pada hari Sabtu pukul 10.30 WIB wawancara dengan siswi sebagai berikut:

Saya masuk SMP Diyah Galih Agung adalah menurut keinginan sendiri, orangtua
saya petani kami empat orang bersaudara dan saya anak nomor dua, cita-cita saya setelah
SMP Diyah Galih Agung lanjut SMA Diyah Galih Agung ingin masuk Angkatan Udara
(ABRI). Selama belajar kami harus ikut OSIS, olahraga, pramuka, bela diri, silat, pidato,
puisi, MTQ, lebih mandiri, percaya diri. Kami dididik lebih mengenal agama, lebih
mengenal arti pertemanan karena hidup bersama teman.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dilihat sumber awal kunci keberhasilan
belajar siswi SMP Diyah Galih Agung antara lain adalah mereka masuk sekolah menurut
keinginan sendiri, pendidikan pesantren melatih kemandirian serta percaya diri. Berdasarkan
hasil wawancara dengan ibu guru bidang studi agama SMP Diyah Galih Agung pada hari Sabtu
pukul 10.30 WIB bertempat di ruang lobby kantor SMP Diyah Galih Agung sebagai berikut:

Saya selaku guru bidang studi agama SMP Diyah Galih Agung sudah punya pengalaman
mengajar di tempat ini sejak tahun 2002. Menurut pengalaman selama ini sebahagian besar
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SisWi SMP Diyah Gglih Agung melanjut ke SMA Diyah. Walaupun ada juga yang melan :
studi ke luar seperti MAN dan sekolah lainnya. Sesuai kurikulum dan sunnah pesantre
mereka SISWI-SiSWi belajar pengetahuan umum 50% dan pengetahuan agama 50% keli ,,.. p
lfjnerbeka nantinya 75% memilih jurusan IPA dan 25% ke IPS. Mereka siswi SMP datang da
t.“bifl%a‘ lacar belakang budaya, suku, daerah yang berbeda setelah belajar di tempat i
blml saling kenal mengenal, timbul keakraban sehi gga harmonis. Dalam proses sedar
dipeoung ka ada hal-hal yang melanggar disiplin, peraturan, maka si anak dibimbing
jilea dibhn d;pzd a perafuran agar tidak berulang lagi hari-hari mendatang. Dengan demikis
& dengan sekolah umum lainnya sistim pondokan atau pesantr i

salah satu kunci awal mereka berhasil belajar dan meraih cita-cita B T o
Berdasarkan hasil La '
bertempat di halaman sek:\{::::ggiﬁnﬁ; S pads hari: Sabtn pakul 1038
ini k:i(nag;aialz’: dil;‘?l“‘:lga tiga orang bersaudara saya anak nomor dua masuk sekol
um’um negeri dal lhw 2upun kami SMP Diyah Galih Agung kami sama dengan
iht i : : Ak ebih suka melanjut ke SMA di tempa
oraig%jassera e Galih Agung citacita saya ingin menjadi seojran dgscn. Pekerjas
ya wiraswasta dan permohonan dan pinta sama Allah SWT dimudahkan All

3 n y : } Y /
-;e’;im. nantinya saya memilih lanjut ke SM
© arena menyangkut cita-cita ingin menjaé

dapur ruang makan,
D. Simpulan dan Saran

Berdasarkan wawan 4
g T cara den iSWi
sisi kunci k : .o Behgan sigw : .
pandangaln ::;g’.?s'la" be!ajér SISWi SMP D,-y;: agsrn Juga guru kelihatan berbds®:

itian kualitatif adq hal-ha| yang menj:‘iiAaiuTg, Hz;l-hal lain Iagl. ‘
alis studi kasus negatl yete

dalam kesempatan in; :

. ad

kesimpulan: alah juga keterbatasan penelitian Akhirnya lis mengambil
: penuli ‘

AL-HADI

T

Volume I No.2 Edisi Januari-Juni 2016

A

Drs. Purbatua Manurung, M.Pd
Pembelajaran Terpadu
(Studi pada SMP Diyah Galih Agung dalam Wujud Sumber Belajar) 161

« Pola pembelajaran terpadu dan tata tertib lingkungan sekolah, keunikan khusus peserta
didik perempuan memberikan inspirasi siswa menjadi sumber belajar.

* Pola pembinaan beribadah, belajar, olahraga, istirahat membawa kemandirian
bersosialisasi bersama muslimah terbatas pada lingkungan pesantren.
« Jadwal belajar padat siang hari, malam hari, beserta tetap dibantu dibimbing oleh guru
masing-masing.
Selanjutnya sebagai saran dan masukan:
» Kepada pihak pengelola untuk senantiasa berusaha menambah referensi pustaka,
laboratorium.
« Kepada pihak pengelola menerima saran-saran siswa dalam hal pengelolaan dan penyajian
sarana/prasarana maupun menu makanan.
« Kepada pihak siswi untuk memperhatikan sunah-sunah pesantren walaupun ketika libur
bersama orangtua pada kampung masing-masing.
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